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HUBUNGAN PENGETAHUAN LAMA PENGGUNAAN
KONTRASEPSI

KB SUNTIK 3 BULAN DENGAN PENINGKATAN BERAT BADAN
AKSEPTOR KB DI PMB WATI MARGI LESTARI, DESA
SAMBIREJO,KECAMATAN BRINGIN,KAB.SEMARANG TAHUN
2025TAHUN 2

Latar Belakang
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki tujuan

untuk mensejahterakan rakyatnya. Upaya peningkatan derajat
kesehatan ini dapat dilakukan melalui program Keluarga
Berencana.Gerakan Keluarga

Berencana

Nasional ditujukan terutama untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia.Keluarga sebagai kelompok sumber daya manusia
terkecil yang mempunyai ikatan batiniah dan lahiriah. Dimana
merupakan pengembangan sasaran dalam mengupayakan
terwujudnya keluarga yang berkualitas yaitu keluarga yang
sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal,
berwawasan kedepan, bertanggung jawab, harmonis dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa (Saifuddin, 2011).

Menurut Riskesdas (2013), usia reproduksi perempuan pada
umumnya adalah 15-49 tahun. Oleh karena itu untuk mengatur jumiah
kelahiran atau menjarangkan kelahiran, wanita atau pasangan ini
lebih diprioritaskan untuk

menggunakan alat atau cara KB. Tingkat pencapaian pelayanan KB
dapat dilihat dari cakupan peserta KB yang sedang atau pernah
menggunakan alat kontrasepsi, tempat pelayanan KB, dan jenis
kontrasepsi yang digunakan akseptor. Penggunaan KB menurut jenis
alat atau cara KB di Indonesia didominasi oleh penggunaan KB jenis
suntikan KB (34,3%).Pemakaian alat kontrasepsi suntik merupakan
cara yang paling banyak digunakan oleh para ibu, namun selain
manfaatnya sebagai pencegah kehamilan ada berbagai 2

macam efek samping yaitu ditemukan gangguan haid, sakit
kepala,tidak menjamin perlindungan terhadap penularan penyakit
infeksi, permasalahan berat badan merupakan efek samping
tersering. Kontrasepsi suntik 3 bulan merangsang pusat pengendali
nafsu makan dihipotalamus yang menyebabkan
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akseptor makan lebih banyak dari pada biasanya dan
menurunkan aktivitas fisik,akibatnya pemakaian suntikan dapat
menyebabkan berat badan bertambah (Nirwana dkk,2013).
Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi dkk, (2013) bahwa ada hubungan
penggunaan kontrasepsi hormonal suntik 3 bulan terhadap
peningkatan berat
badan, rata-rata berat badan 1 kg setelah pemakaian 1 tahun.
Penelitian Efi, S
(2010) dengan hasil menunjukkan adanya hubungan antara lama
penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan dengan peningkatan
berat badan yaitu dalam jangka waktu penggunaan lebih dari satu
tahun. Sedangkan penelitian Darmawati dkk, (2012) penggunaan
kontrasepsi suntik sebagian besar mengalami perubahan berat badan
yang dikarenakan adanya retensi cairan dari progestin atau estrogen
yang mengakibatkan bertambahnya lemak subkutan terutama pada
pinggul, paha dan payudara. Apabila berat badan terus bertambah
dapat menimbulkan suatu masalah bagi kesehatan maupun psikologi,
masalah yang paling sering terjadi pada ibu dengan peningkatan
berat badan adalah masalah psikologi yaitu kurang percaya diri
terhadap lingkungan, akibatnya gangguan body image.Body image
sebagai bagian dari citra diri, mempunyai pengaruh terhadap
bagaimana cara seseorang melihat dirinya. Merasa minder, tidak
nyaman dan 3 canggung dengan tubuh yang gemuk.Kenaikan berat
badan dapat mempengaruhi penampilan, persepsi negatif pada tubuh
(kenaikan berat badan). Bila berat badan yang berlebih akan
berdampak pada kesehatan antara lainOsteoatritis (peradangan sendi
karena degenerasi) pada sendi yang menopang berat badan seperti
lutut, pinggul, dan tulang belakang dan tekanan darah tinggi
(hipertensi) sehingga bisa menimbulkan penyakit jantung, diabetes
mellitus (Utomo, 2010).
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